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GAMBARAN UMUM

PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN “AL-HADI”

A. Kondisi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”
1. Letak Geografis

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an “Al-Hadi” terletak di desa
Ima’an kecamatan Dukun kabupaten Gresik Jawa Timur, terbagi menjadi
dua tempat pondok putra berada di JI. Nusa Indah RT.09 RW.04
sedangkan pondok putri berada di JI. Kamboja RT.05 RW.03. Desa imaan
berjarak kurang lebih 7 Km dari pusat pemerintahan kecamatan, 38 Km
dari ibukota kabupaten, 60 Km dari ibukota propinsi dan 754 Km dari
pemerintahan Pusat Ibu Kota. terletak di wilayah kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik. memiliki luas keseluruhan 350 ha. terdiri dari sawah,
tambak, tegalan, sungai, rawa-rawa dan telaga. Jumlah penduduk Desa
Ima‘an hingga tahun 2016 mencapai 1.663 Jiwa dengan jumlah 403 kepala

keluarga dan 349 Rumah.

Secara administratif desa Ima’an terbagi atas 4 Rukun Warga (RW)
dan 9 Rukun Tetangga (RT) Adapun perbatasan wilayah desa Ima’an

adalah sebagai berikut:

a. Sebelah timur berbatasan dengan desa Babakbawo.
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b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sekargadung.
c. Sebelah barat berbatsan dengan desa Mojopetung.
d. Sebelah utara berbatasan dengan desa Petung.

Bahasa sehari-hari yang digunakan oleh penduduk di desa Ima’an
ini adalah bahasa Jawa. Untuk bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia
tidak digunakan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari walaupun
sebagian masyarakat sudah mampu memakainya. Bahasa ini digunakan
pada waktu-waktu tertentu saja, misalnya pada saat musyawarah desa
ataupun pemberian pengarahan oleh instansi pemerintah pada masyarakat.
Kendati demikian, pemakaiannya tidak seutuhnya menggunakan bahasa
Indonesia asli, tetapi dicampur dengan menggunkan bahasa Jawa, hal ini
biasanya dilakukan untuk lebih memudahkan penerimaan oleh warga
masyarakat terhadap isi pesan yang ingin disampaikan. Bahasa Indonesia
campuran ini memiliki kesan akrab dan komunikatif dibandingkan dengan

pemakaian bahasa Indonesia yang sebenarnya.

Di desa Ima’an ini, golongan orang tua memegang peranan penting
dalam masyarakat. Masyarakat akan selalu meminta nasehat kepada
mereka apabila ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Orang tua yang
dimintai nasihat ini biasnya dijadikan sesepuh desa. Kendati demikian, ada
juga aturan atau norma-norma yang berfungsi mengatur seluruh perilaku

seseorang di dalam masyarakat, dimana hal itu sangat dipatuhi oleh

19 pemerintah Desa Ima’an, “Profil Desa Ima’an”, dalam
http://desaimaan.blogspot.co.id/2011/10/sejarah-desa-imaan.html (19 Mei 2017).


http://desaimaan.blogspot.co.id/2011/10/sejarah-desa-imaan.html%20(19

20

penduduk desa. Aturan-aturan ini biasanya berupa hukum-hukum yang
tidak tertulis yang sudah ada sejak dulu dan secara turun temurun dipatuhi

oleh warga masyarakat.

Musyawarah desa juga dilakukan sebagai salah satu cara menjaga
kerukunan antar warga. Agar hubungan antara manusia di dalam suatu
masyarakat terlaksana sebagaimana yang diharapakan dirumuskan suatu
norma-norma masyarakat. Mula-mula norma-norma tersebut terbentuk
secara tidak sengaja. Namun norma-norma tersebut telah melembaga dan
dilaksanakan secara sadar oleh masyarakat. Norma-norma yang ada di
desa Ima’an adalah kebiasaan. Salah satu bentuk kebiasaan yang ada di
desa ini adalah hormat dan patuh pada orang yang lebih tua ataupun orang
yang disegani. Apabila seseorang tidak melakukan hal ini maka orang
tersebut dianggap telah melakukan penyimpangan terhadap kebiasaan
yang sudah ada. Anggota msyarakat yang melanggar adat kebiasaan ini
akan mendapat sanksi dari masyarakat lain berupa pengucilan atau

cemoohan.?°

Mengenai agama masyarakat desa Ima’an seratus persen beragama
Islam.?* Terdapat sebuah masjid sebagai sarana keagamaan di desa ini,
yaitu masjid Baitur Rahman dengan ukuran 60x80 meter yang bertempat

di jalan raya desa Ima’an. Selain masjid, di desa Ima’an juga terdapat

2% Tikni, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 05 April 2017.
2! pemerintah Desa Ima’an, “Profil Desa Ima’an”, dalam
http://desaimaan.blogspot.co.id/2011/10/sejarah-desa-imaan.html (19 Mei 2017).
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kurang lebih 5 musholla sebagai tempat beribadah masyarakat setempat

yang dua diantaranya Kyai Abdul Malik lah yang mendirikan.

Adapun dari segi perekonomian, mata pencaharian penduduk desa
Ima’an adalah mayoritas petani dan pedagang ikan serta kebutuhan rumah
tangga sehari-hari, seperti minyak, gula, sabun dan lain sebagainya. Dalam
hal pertanian, petani di desa Ima’an dapat dikategorikan petani modern.
Umumnya, para petani di desa ini sudah menggunakan mesin traktor untuk
membajak sawah. Sementara komoditi terbesar yang dihasilkan
masyarakat adalah padi dengan tiga kali panen dalam setahun. Hal ini
tampak langsung pada pola kehidupan masyarakat desa yang sangat
sederhana. Hal demikian juga disebabkan oleh keterbatasan pendidikan
formal yang dimiliki, sehingga menyulitkan mereka untuk bekerja diluar
dari sektor perdagangan dan pertanian. Kendati demikian, dengan mata
pencaharian yang dimiliki masyarakat tradisional di desa Ima’an mampu

mencukupi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.
2. Profile Lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Profil lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

meliputi hal-hal sebagai berikut:?

a. Nama Lembaga : Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an “Al-Hadi”
b. Nomor Statistik : 510335250008

?2 Data Profile Lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik.



C. Akta Notaris

d. Alamat
1) Jalan
2) Desal/kelurahan
3) Kecamatan
4) Kabupaten
5) Propinsi
6) Kode Pos

7) No.Telp

e. Status Lembaga

f. Tegangan/daya listrik

g. Luas lahan

Emis/DAPODIK)

22

- WIDATUL MILLAH, SH. NO.
30.13.03.2015. Nomor AHU-

0003812.AH.01.04,TAHUN 2015

: Kamboja

: Ima’an

: Dukun

: Gresik

: Jawa Timur
161155

: 081554778553

. Swasta-Milik-Sendirt / Milik Yayasan

: 3000 Watt

: 4.409 m?

Data siswa dalam tiga Tahun Terakhir 2016, yakni 198 (berdasarkan

Jumlah Santri

Tahun Jumlah
P
2014-2015 40 92 132
2015-2016 50 94 144

2016-2017 86

112 198
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i. Data tenaga pengasuh pondok pesantren:
1) Ustadz tetap Yayasan 7
2) Ustadz tidak tetap Yayasan :3
3) Staf/Karyawan 2

Jumlah 113
3. Kondisi Fisik Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’'an “Al-Hadi” memiliki luas
4.409 m? yang terbagi menjadi dua tempat dan berbeda lokasi, yakni
gedung pondok pesantren putra dan gedung pesantren putri. Gedung
pondok putra berada di bagian utara desa Ima’an. Sementara gedung
pondok putri berada di tengah-tengah desa Ima’an atau lebih tepatnya

berada di RT.05 RW.03. Adapun secara terperinci adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan Fisik

Gedung pondok putra berdiri di atas satu komplek yang luas

dengan tiga lantai yang multifungsi. Gedung ini terdiri dari:

1) Lantai 1 bagian depan berfungsi sebagai ndalem (tempat sowan
santri kepada kyai) sekaligus sebagai musholla dan kantor pondok

putra. Sedangkan bagian belakang digunakan sebagai asrama putra.

2) Lantai 2 & 3 berfungsi sebagai gedung SMK dan Madrasah

Diniyah. Bagian gedung ini memiliki 8 ruangan, dengan fungsi
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sebagai kantor, kelas dan laboratorium yang dimiliki Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”.
3) Gedung koperasi pondok pesantren di bagian depan pondok putra.

Sedangkan gedung pondok putri terdiri dari dua lantai yang

bersatu dengan rumah kyai dengan fungsi sebagai berikut:

1) Lantai 1 sebagai rumah kyai, musholla dan TPQ sekaligus tempat
para tahfidzh menghafal Al-Qur’an baik santri putra maupun santri

putri.
2) Lantai 2 sebagai asrama putri
b. Sarana Prasarana

Sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an “Al-Hadi” dapat di uraikan sebagai berikut:*®

1) Kelas untuk belajar : 8 Ruang (Baik)

2) Asrama santri :17 Ruang  (Baik)
3) Aula : 2 Ruang (Cukup)
4) Kantor Madin : 1 Ruang (Baik)
5) Kantor pesantren : 2 Ruang (Baik)
6) Kantor SMK : 1 Ruang (Baik)

2% Data Profile Lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik.



7) Kamar mandi : 10 Ruang
8) Tempat Sholat : 2 Tempat
9) Dapur umum : 2 Ruang
10) Kopontren : 2 Ruang

11) Pendopo Pondok : 1 Ruang
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(Baik)

(Kurang Baik)

(Baik)

(Baik)

(Baik)

4. Kondisi Non Fisik/Lembaga Pendidikan Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Lembaga pendidikan yang dimiliki oleh Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur'an “Al-Hadi” dapat dibagi menjadi lembaga pendidikan

formal dan non formal. Berikut penjelasannya®*:

a. Formal

Untuk memenuhi kebutuhan santri dalam umur wajib belajar di

sekolah formal (Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,

Madrasah Aliyah), kyai Abdul Malik bekerja sama dengan lembaga

formal yang ada di sekitar pesantren. Lembaga formal tersebut,

meliputi Madrasah Ibtidaiyah “I/hyaul Islam” Ima’an, Madrasah

Tsanawiyah “Ihyaul Islam” Ima’an, Madrasah Aliyah Petung dan MA

“Mathlabul Huda” Babakbawo. Sehingga dengan upaya Kyai Abdul

Malik tersebut para santri dapat mengenyam pendidikan formal.

?* Data Profile Lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik.
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Kendati demikian, kaitannya dengan lembaga pendidikan
formal tingkat menengah atas, pada tahun 2014 Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Didirikannya lembaga pendidikan ini guna menjadi sekolah
lanjutan, khususnya bagi para santri. Karena sebelum adanya SMK
“Al-Hadi” ini, santri yang telah menyelesaikan studinya di jenjang
Madrasah Tsanawiyah atau setara dengan SMP melanjutkan
pendidikan ke luar desa. Hal ini disebabkan karena tidak adanya
lembaga pendidikan setingkat SMA di desa Ima’an sebagai sekolah
lanjutan. Oleh karena itu, pengasuh. Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an “Al-Hadi” berinisiatif mendirikan SMK ini sebagai sarana

penunjang berlangsungnya pendidikan, khususnya bagi santri.

Non formal

Adapun lembaga pendidikan non formal yang dimiliki Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” adalah sebagai berikut:

1) Taman Pendidikan Qur’an (TPQ)

Lembaga pendidikan ini didirikan sesuai dengan maksud
dan tujuan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”, yakni
menyelenggarakan Tahfidzul Qur’an (program menghafal al-
Qur’an) dan Taman Pendidikan Qur’an (TPQ). Lembaga

pendidikan TPQ ini didirikan bersamaan dengan berdirinya



2)

3)
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Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” sekaligus

memperoleh izin operasionalnya, yakni pada tahun 2002.

Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah yang berada di bawah naungan Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’'an “Al-Hadi” terdiri dari tiga jenjang,
yakni Ula, Wustho dan Ulya. Lembaga pendidikan ini juga
didirikan dan memperoleh izin operasional pada tahun 2002,
bersamaan dengan berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

“Al-Hadi”.

Wajar Dikdas

Wajib belajar (wajar) pendidikan dasar (dikdas) adalah
program penyertaan untuk pesantren salafiyah di bawah naungan
Kementrian Agama Republik Indonesia dan Kementrian
Pendidikan Nasional, yang pelaksanaannya diawasi oleh dua
kementrian tersebut. Wajar Dikdas di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an “Al-Hadi” ini berdiri pada tahun 2015. Wajar Dikdas ini
terdiri dari tingkat Ula dan Wustha. Tingkat Ula adalah program
penyetaraan setingkat SD dan sederajat, sedangkan tingkat Wustha
adalah penyetaraan tingkat SMP dan sederajat. Dari program ini,
santri diharapkan tidak hanya mampu bersaing dalam bidang religi,
tetapi juga dapat berkiprah membangun bangsa meneruskan cita-

cita luhur pejuang terdahulu.



28

B. Tinjauan Historis
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Sejarah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” dimulai
pada tahun 1998. Sementara izin operasional pondok pesantren diperoleh
pada tahun 2002 dari Kementrian Agama Kabupaten Gresik. Didirikannya
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” oleh Kyai Abdul Malik ini
berawal dari niatnya mengembangkan atau mengamalkan ilmu yang
diperoleh dari berbagai pesantren yang pernah dijajakinya. Salah satunya
adalah Pondok Pesantren Sunan Drajat yang di asuh oleh Dr. KH. Abdul
Ghofur. Kyai Abdul Malik mulai mengajar keluarganya mengaji di
rumahnya. Kemudian mengadakan kegiatan pengajian kitab yang diikuti
oleh anak-anak madrasah dan masyarakat khususnya di bulan Ramadhan.
Karena banyaknya tetangga atau masyarakat yang berminat untuk
mendalami ilmu agama khususnya tentang al-Qur’an, maka rumah Kyai

Abdul Malik secara total dipersiapkan untuk sentral kegiatan pengajian.?

Adanya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” tidak
terlepas dari peran Kyai Abdul Malik dan Istrinya yang bernama Uswatun
Habibah. Hingga kemudian Kyai Abdul Malik bersama istrinya yang
tengah merintis mendirikan rumah berkonsultasi dengan guru mereka,
yakni KH. Abdul Hadi, yang merupakan pendiri Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an “al-Muawwanah” khusus putri di Lamongan. Pada saat

2> Abdul Malik, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 26 April 2017.
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itu, KH. Abdul Hadi memberikan saran bahwa selain untuk tempat tinggal,
sebaiknya rumah itu nanti juga dapat dijadikan sebagai pondok pesantren

agar hidupnya mendapat barokah dari Allah Subhanahu Wata’ala.*®

Saran dari KH. Abdul Hadi itupun disambut baik oleh Kyai Abdul
Malik dan istrinya. Kegiatan mengaji al-Qur’an terus berlangsung di
rumahnya yang baru. Selain menjadi pusat mengaji al-Qur’an di desa
Ima’an, Rumah Kyai Abdul Malik ini juga digunakan sebagai tempat
berkumpul grup Qosidah (grup musik islami).?” Jadi, selain berfungsi
sebagai tempat pendidikan, rumah Kyai Abdul Malik juga berfungsi
sebagai sarana dalam menyebarkan agama Islam melalui musik yang amat
digemari pada waktu itu. Hingga kemudian mulai datang santri dari desa
terdekat, yakni Subur dari desa Bluri Solokuro Lamongan dan Siti
Zulaikhah dari Blora Jawa Tengah. Lambat laun, kegiatan tersebut dikenal
oleh banyak kalangan santri sampai ke luar desa, kecamatan, kabupaten

bahkan sampai keluar propinsi.

Dengan berbekal tekad memperjuangkan agama Allah Subhanahu
Wa ra’ala dan bantuan rekan-rekannya, yakni: Tohiron, Abdul Bachril
Aziz dan Toha Yasin. Akhirnya, di atas sebidang tanah yang dulunya
merupakan rumah lama milik Kyai Abdul Malik dibangun sebuah
bangunan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an yang diberi nama “Al-

Hadi” pada tanggal 15 Februari 2000. Nama “Al-Hadi” diambil dari tiga

26 Uswatun Habibah, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 26 Februari 2017.
2" Hamzah, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 26 April 2017.
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nama yang serupa, yakni Kyai Muhadi (nama mertua Kyai Abdul Malik),
Abdullah Aunul Hadi (nama anak nya yang pertama), dan KH. Abdul

Hadi (nama gurunya).

Beberapa tahun berjalan puluhan santri telah berhasil diluluskan
sebagai Huffadz al-Qur’an. Banyak pula santri baru yang menetap di
pesantren yang sederhana itu. Mereka yang tidak mampu dan yatim piatu,
tetapi berkeinginan keras untuk menuntut ilmu agama dalam umur wajib
belajar di sekolah formal, untuk memenuhi kebutuhan santri tersebut Kyai
Abdul Malik bekerja sama dengan lembaga formal yang ada di sekitar
pesantren untuk membebaskan biaya sekolah mereka. Lembaga formal
tersebut, meliputi Madrasah Ibtidaiyah “lhyaul Islam” Ima’an, Madrasah
Tsanawiyah “Ihyaul Islam” Ima’an, Madrasah Aliyah Petung dan MA
“Mathlabul Huda” Babakbawo. Sehingga dengan upaya Kyai Abdul

Malik tersebut para santri dapat mengenyam pendidikan formal.

. Tokoh Pendiri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” didirkan oleh Kyai
Abdul Malik. la lahir dari keluarga sederhana di desa Ima’an Dukun
Gresik. Orang tuanya bekerja sebagai petani sebagaimana mata
pencaharian masyarakat desa Ima’an pada umumnya. Ayahnya bernama
Sampuri dan ibunya bernama Sapuah. Kyai Abdul Malik merupakan anak

kedua dari pasangan suami-istri ini.
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Selain mendirikan pondok pesantren Kiyai Abdul Malik juga
berperan mendirikan dua mushola yang ada di RT. 05 dan RT.08 desa
Ima’an.®® Kyai Abdul Malik lahir di Gresik pada tanggal 04 Desember
1966. Sementara istrinya, Uswatun Habibah yang juga berperan dalam
pendirian Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” lahir di Blora
pada tanggal 07 November 1975. la adalah seorang santriwati Hafidzoh
lulusan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “al-Mu’awwanah” Kkhusus
putri di Lamongan yang saat itu diasuh oleh KH. Abdul Hadi. Setelah
sebelumnya juga pernah menempuh pendidikan di Pondok Pesantren
Langitan Tuban dan salah satu pondok pesantren di Jawa Tengah. Dari
pernikahan mereka ini dikaruniai empat orang anak, dua diantaranya laki-

laki dan dua perempuan.

Abdul Malik dikenal sebagai sosok yang cerdas tetapi pendiam.
Masa kecilnya saat menduduki bangku sekolah dasar, ia sudah bersekolah
di sekolah berbasis Islam, yakni di Madrasah Ibtidaiyah “lhyaul Islam”
Ima’an. Setelah lulus bangku sekolah dasar Abdul Malik melanjutkan
sekolah menengah pertama di Madrasah Tsanawiyah “lhyaul Ulum”
Dukun Gresik. Demikian pula di tingkat menengah atas, ia melanjutkan

pendidikan di Madrasah Aliyah “Ihyaul Ulum” Dukun Gresik.

Setelah menyelesaikan studinya Abdul Malik beranjak dari desa
kelahirannya menuju Pondok Pesantren Sunan Drajat untuk menimba ilmu

agama kepada pendiri Pondok Pesantren Sunan Drajat, yakni Dr. KH.

28 Tohiron, Wawancara, Ima’an Dukun Gresik, 20 April 2017.
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Abdul Ghofur. Dalam hal ini, Kyai Abdul Malik adalah santri angkatan

pertama KH. Abdul Ghofur.

Dari silnilah Abdul Malik dipertemukan dengan seorang wanita
yang kemudian menjadi istrinya, yakni Uswatun Habibah. Pertemuan
antara Abdul Malik dengan istrinya ini tidak terlepas dari peran serta dua

orang guru mereka, yakni KH. Abdul Ghofur dan KH. Abdul Hadi.

Sejak awal berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-
Hadi”, Nyai Uswatun Habibah inilah yang menjadi tempat para santri
menghafal Al-Qur’an, baik santri putra maupun santri putri. Sementara
Kyai Abdul Malik memegang kendali dari segi operasional pondok

pesantren.

Kelembagaan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Secara struktural Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”
memiliki komponen sebagai berikut:

a. Struktur Organisasi Pondok Pesantren



Struktur Organisasi

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

PELINDUNG PENGASUH PENASEHAT
KETUA
SEKRETARIS BENDAHARA
BIDANG BIDANG PENDIDIKAN
PENGEMBANGAN

33

Selain itu, sebagaimana umumnya lembaga pendidikan Islam

(Pesantren) lainnya, pesantren ini dipimpin oleh seorang Kyai dan

memiliki jajaran kepengurusannya untuk membantu melaksanakan

tugas dalam mendidik dan membina santri setiap harinya. Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” mempunyai organ yayasan

yang terdiri dari pembina, pengurus dan pengawas.

Adapun susunan organ yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an “Al-Hadi” menurut keputusan menteri hukum dan hak asasi

manusia Republik Indonesia secara terperinci ada dalam daftar

berikut:?®

% Mentri Hukum dan HAM RI, “Piagam Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-hadi” (13 Maret 2015)
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No Nama No KTP Organ Jabatan
Yayasan
1 | Abdul Malik 35250104 | Pembina Ketua
12660001
2 | Uswatun 35250147 | Pembina Anggota
Habibah 11750002
3 | Thoha 35250112 | Pembina Anggota
04690003
4 | Nurhaji 35250112 | Pembina Anggota
05800002
5 | Muhammad 35242602 | Pengurus Ketua Umum
Fuad 03870002
Najmuddin
6 Inayatur 35242648 | Pengurus Wakil Ketua 1
Rosydah 12840001
7 | Siti Ni’amah 33161558 | Pengurus Sekretaris
03950002 Umum
8 Muhammad 35250109 | Pengurus Bendahara
Hamzah, S.Pdi | 03870001 Umum
9 | Deni Eka Lia| 35231063 | Pengawas Ketua
Wati 12920002
10 | Tohiron 35250107 | Pengawas Anggota

06720002
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b. Tugas dan Wewenang

Masing-masing organ yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an “Al-Hadi” memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut®:
1) Pembina

Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama
yayasan. Kewenangan pembina meliputi keputusan mengenai
perubahan anggaran dasar, pengangkatan dan pemberhentian
anggota pengurus dan anggota pengawas, penetapan kebijakan
umum Yyayasan berdasarkan anggaran dasar yayasan, pengesahan
program kerja dan rancangan anggaran tahunan yayasan,
pengesahan laporan tahunan serta penunjukan indikator dalam hal
yayasan dibubarkan. Dalam hal hanya ada seorang anggota
Pembina, maka segala tugas dan wewenang yang diberikan kepada

ketua pembina atau anggota pembina berlaku pula baginya.
2) Pengurus

Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan
yayasan untuk kepentingan yayasan. Pengurus wajib menyusun
program Kkerja dan rancangan anggaran tahunan yayasan untuk
disahkan pembina. Pengurus wajib memberikan penjelasan tentang

segala hal yang ditanyakan oleh pengawas. Setiap anggota

%0 Wildatul Millah, “Akta Pendirian Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-hadi” (13
Maret 2015), 4.
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pengurus wajib dengan i'tikad baik dan penuh tanggung jawab
menjalankan tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Selain itu, pengurus berhak mewakili yayasan di dalam dan
di luar pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian,
dengan pembatasan terhadap hal-hal sebagai berikut, yakni
meminjam atau meminjamkan uang atas nama Yyayasan,
mendirikan suatu usaha baru atau melakukan penyertaan dalam
berbagai bentuk usaha baik didalam maupun diluar negeri,
memberi atau menerima pengalihan atas harta tetap, membeli atau
dengan cara lain mendapatkan harta tetap atas nama yayasan,
menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan yayasan serta
menggunakan atau membebani kekayaan yayasan, mengadakan

perjanjian dengan organisasi yang terafiliassi dengan yayasan.

Pengawas

Pengawas wajib dengan i 'tikad baik dan penuh tanggung
jawab menjalankan tugas pengawassan untuk kepentingan yayasan.
Ketua pengawas dan satu anggota pengawas berwenang bertindak
untuk dan atas nama pengawas. Dalam hal ini, kewenangan
pengawas, meliputi memeriksa pembukuan dan mengadakannya
dengan uang kas, mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan

oleh pengurus, memberi peringatan kepada pengurus. Pengawas
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dapat memberhentikan sementara pengurus, apabila pengurus
tersebut bertindak bertentangan dengan anggaran dasar dan atau
peratutan undang-undang yang berlaku. Pemberhentian sementara
itu harus diberitahukan secara tertulis kepada yang bersangkutan

disertai alasannya.

C. Visi-Misi dan Program Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

“Al-Hadi”

1. Visi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Visi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” adalah
mewujudkan pesantren yang mampu menghasilkan lulusan yang dapat
menguasai disiplin ilmu keislaman serta berakhlak mulia dan perduli
kepada sesama. Di samping itu, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hadi juga memiliki visi memantapkan iman dan tagwa serta
mengembangkan ilmu pengetahuan keislaman untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat berdasarkan al-Qur’an dan

Assunnah.

2. Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Adapun misi dan orientasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Al-Hadi” adalah mengantar dan membekali peserta didik untuk menjadi

pribadi-pribadi muslim terpelajar yang:

a. Beriman dan bertaqwa, berprestasi serta berakhlakul karimah.
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b. Mampu mengarahkan dan mengantarkan umat memenuhi fitrahnya

sebagai khairu ummah yang dapat memerankan kepeloporan kemajuan

dan perubahan sosial sehingga tercipta Negara Indonesia sebagai

Baldatun Thayyibatun dan Rabbun Ghafur. **

3. Program Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi”

Program pendidikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’'an “Al-

Hadi” terbagi dalam beberapa kategori, yakni:

a. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan sebagaimana pesantren yang lain, di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an juga dilakukan

dalam kegiatan yang terencana harian, mingguan, bulanan, atau

tahunan. Seperti pembiasaan sholat jama’ah rowatib, pengajian kitab

kuning, tahfidhul Qur’an bagi santri yang berminat. Di samping itu

juga ada sema’an Qur’an bi Nadlor (membaca al-Qur’an secara

bergiliran dan menyimak secara bergantian), dan Khotmil Qur’'an

(membaca al-Qur’an 30 juz dalam satu waktu). Adapun rinciannya

sebagai berikut:

No. Kegiatan Pembina Waktu Ket.
1. Solat Jama’ah Pengurus Tiap Hari
2. Pengajian Kitab Ustadz Terjadwal

%! Data Profile Lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Al-Hadi” Ima’an Dukun Gresik.
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Kuning
3. Tahfidzul Qur’an Ny. Terjadwal | Santri
Uswatun khusus
Habibah
4. Sema’an Qur’an Bin | Pengurus Ba’da isya’
Nadlor
5. Khotmil Qur’an Pengurus Selasa Pagi

b. Kegiatan Ekstra Pengembangan

santri

Disamping pendalaman ilmu agama dan kegiatan keagamaan,

juga dibekali beberapa keterampilan

dalam  kegiatan

pengembangan, seperti kursus bahasa Inggris dan bahasa Arab, kursus

computer, serta bimbingan dan pendalaman ilmu nahwu. Sebagaimana

tabel berikut:

No. Kegiatan Pembina Waktu Ket.
1. Kursus Bahasa Terjadwal Terjadwal
2. Kursus komputer Amir Hamzah | Terjadwal
3. Bimbingan Nahwu Supriono, Malam
S.Pd.i Sabtu
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Kegiatan Seni dan Budaya

Mengingat potensi santri yang menetap dan untuk mengisi
waktu luang mereka mengembangkan seni dan budaya yang difasilitasi
oleh pesantren berupa kegiatan latihan Qiro’ah (tekhnik membaca al-

Qur’an dengan irama yang indah), sebagaimana jadwal berikut:

No. Kegiatan Pembina Waktu Ket.
1. | Al-banjari Moh. Selasa Grup An-
Ikhwan Sore Nadliyah
2. | Tahlil Istighosah Pengurus Malam
Jum’at
3. | Latihan Qiro’ah Nur Jum’at
Fadlilah Pagi

Kegiatan Kewirausahaan

Keadaan geografis Ima’an yang terdiri dari lahan sawah dan
tambak, menuntut santri untuk memanfaatkan waktunya terutama
santri yang tidak bersekolah formal di pagi hari untuk ikut mreman
atau menjadi buruh tani dan tambak, bahkan lahan sawah milik Kyai
Abdul Malik sendiri digarap oleh santri secara bergantian. Sementara
sebagian lagi mengurus peternakan kambing yang ada di pesantren dan
pemanfaatan koperasi pesantren juga dioperasikan setiap hari.
Sehingga kegiatan tersebut membantu santri menerima pendapatan dan

tidak bergantung pada kiriman wali santri atau berlatih mandiri.



